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ABSTRACT 
Soybean is one of leading commodity food crops in Cianjur Regency, as shown by 
the contribution of production reaches 5352 tons  per  year or 21.85 percent of soybean 
production in West Java. There are two types of soybean farming in the Cianjur, namely (a) 
Farm products pods or beans young and (b) Farm products pod or seed parent or dry, where 
rates of return above cash costs amounted to Rp 3.71 million  per  ha (R/C 2.42), and Rp 
4.35 million  per  ha (R/C 2.2). Main area with the development of soybean farming patterns 
(a) located in the northern development region area (NDA): Sub Ciranjang, Sukaluyu, and 
Bojongpicung District. While the main area with the development of soybean farming 
patterns (b) is in the southern development area (SDA): Sub Leles, Cidaun, Karangtengah, 
and Sindangbarang District. Based on agroecosystem suitability and carrying capacity of 
land, it is suggested should be the development of production area (extensification) soybeans 
in Cianjur Regency successive turt is in Leles District (LQ 1.83); Cidaun (LQ 1.20); 
Karangtengah (LQ 1.06), and Sub Sindangbarang (LQ 1.04). Meanwhile, increased 
production through increased productivity (intensification) should be developed in Ciranjang 
District (LQ 7.64); Sukaluyu (LQ 5.58), and Bojongpicung District (LQ 3.53).  
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INTISARI 
 
Kedelai merupakan satu komoditas unggulan tanaman pangan di Cianjur, seperti 
ditunjukkan kontribusi produksinya 5.352 ton per tahun atau 21,85 persen  produksi kedelai 
Jawa Barat. Ada dua jenis usaha tani kedelai di Kabupaten Cianjur, yaitu (a) Usaha tani 
produk polong atau biji muda dan (b) Usaha tani produk polong atau biji tua atau kering, di 
sini tingkat keuntungan atas biaya tunai masing-masing Rp.3,71 juta per ha (R/C 2,42) dan 
Rp 4,35 juta per ha (R/C 2,2). Daerah utama pengembangan kedelai dengan usaha tani pola 
(a) berada di Wilayah Pembangunan Utara (WPU): Kecamatan Ciranjang, Sukaluyu, dan 
Kecamatan Bojongpicung. Adapun daerah utama pengembangan kedelai dengan usaha tani 
pola (b) berada di Wilayah Pembangunan Selatan (WPS): Kecamatan Leles, Cidaun, 
Karangtengah, dan Sindangbarang. Berdasarkan kesesuaian agroekosistem dan daya dukung 
lahan, disarankan sebaiknya pengembangan areal produksi (ekstensifikasi) kedelai di 
Kabupaten Cianjur berturut-turt adalah di Kecamatan Leles (LQ1,83); Cidaun (LQ 1,20); 
Karangtengah (LQ 1,06); dan Sindangbarang (LQ 1,04). Adapun peningkatan produksi 
melalui peningkatan produktivitas (intensifikasi), sebaiknya dikembangkan di Kecamatan 
Ciranjang (LQ 7,64); Sukaluyu (LQ 5,58); dan Bojongpicung (LQ 3,53).  
 
Kata kunci: usaha tani, kedelai, Cianjur 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang. Kedelai termasuk 
komoditas pangan yang perlu dipercepat 
peningkatan produktivitasnya, sebab hingga 
saat ini produksi nasional baru mampu 
memenuhi 35 hingga 40 persen  kebutuhan 
dalam negeri. Dalam beberapa tahun 
terakhir, produksi kedelai masih berkisar 
600 hingga 700 ribu ton per tahun, 
sementara kebutuhan telah mencapai dua 
juta ton pada tahun 2007 (Suryana 2008). 
Untuk menutupi kekurangan produksi 
tersebut, pemerintah masih harus 
mengimpor kedelai. Secara nasional, 
berdasarkan Rencana Pembangunan 
Pertanian Jangka Menengah (2005 hingga 
2010), Departemen Pertanian, sasaran 
pengembangan kedelai adalah peningkatan 
produksi nasional sebesar tujuh persen  per 
tahun. Menurut Suryana (2007), produksi 
kedelai pada tahun 2009 diproyeksikan 
masing-masing 774.000 ton, 825.000 ton, 
900.000 ton, 975.000 ton, dan 1.030.000 ton 
atau meningkat dengan laju tujuh persen  per 
tahun. Apabila sasaran peningkatan produksi 
tersebut  dapat dicapai, maka pada tahun 
2009 impor kedelai diperkirakan masih 1,36 
juta ton atau berkurang (Suryana 2008; 
Suryana et al 2005; Swastika  2003).   
Untuk mencapai sasaran 
pengurangan impor lebih cepat, menurut 
Suryana (2007), diperlukan upaya khusus 
melalui percepatan peningkatan luas areal 
tanam pada lima tahun pertama dan 
peningkatan produktivitas sebesar 15 persen  
(2008 hingga 2009), kemudian tingkat 
produktivitas dipertahankan selama periode 
tahun 2010 hingga 2020. Selanjutnya selama 
periode 2008 hingga 2009 diperlukan 
perluasan areal tanam rata-rata 67.000 ha 
per tahun dan pada periode 2010 hingga 
2014 perluasan areal tanam rata-rata seluas 
108.000 ha per tahun. Dengan upaya khusus 
ini, apabila dapat diterapkan secara 
konsisten, maka pada tahun 2009 impor 
kedelai dapat ditekan menjadi 38 persen  
dan delapan persen  pada tahun 2014.  
Mulai tahun 2007 ke depan, 
kebutuhan produksi kedelai di Jawa Barat 
diperkirakan akan meningkat. Produksi 
kedelai tahun 2007 diperkirakan akan 
mencapai 35.182,6 ton atau meningkat 
10.689,7 ton (43,64 persen ) dibandingkan 
dengan tahun 2006 (24.492,9 ton). 
Peningkatan produksi itu dipengaruhi oleh 
peningkatan luas panen 6.986 ha (17.878 ha 
vs 24.864 ha)  atau meningkat 39,07 persen  
dan peningkatan produktivitas 0,45 kw per 
ha (13,70 kw per ha vs 14,15 kw per ha)  
atau meningkat 3,28 persen  (Anonim 2007).  
Di Kabupaten Cianjur kedelai 
merupakan salah satu komoditas unggulan. 
Hal tersebut ditunjukkan oleh produksi 
kedelai yang dicapai, yakni 5.352 t per th  
(21,85 persen  di Jawa Barat) dengan luas 
panen 4.460 ha per th (24,95 persen  di Jawa 
Barat pada tahun yang sama) dengan 
produktivitas rata-rata 1,2 ton per ha 
(Anonim 2007). Kedelai dikembangkan 
secara bertahap agar mampu menyuplai 
kebutuhan industri kecil dan menengah di 
Kabupaten Cianjur, seperti  industri 
pengolahan tempe, tahu, dan tauco (Anonim 
2005).  Kajian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui keragaan sistem usaha 
(agribisnis) kedelai di Kabupaten Cianjur, 
sebagai salah satu sentra produksi kedelai di 
Jawa Barat.    
 
METODE 
Kegiatan dilaksanakan di 
Kecamatan Ciranjang, Kecamatan 
Bojongpicung, dan Kecamatan Sukaluyu, 
Kabupaten Cianjur, pada bulan Mei hingga 
Juni 2007. Metode penelitian dilakukan 
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berdasarkan Pemahaman Perdesaan Secara 
Partisipatif atau  Participatory Rural 
Appraisal: didahului dengan konsultasi dan 
koordinasi dengan Kepala Sub Dinas 
Produksi Padi dan Palawija, Koordinator 
penyuluh di Dinas Pertanian Kabupaten 
Cianjur, para Penyuluh Pertanian Lapangan 
di beberapa Balai Penyuluhan Pertanian 
(BPP), dan dilanjutkan dengan kunjungan ke 
lapangan (lahan sawah petani). Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, diskusi, curah pendapat, 
observasi langsung, dan pencatatan terhadap 
beberapa responden, diantaranya petugas 
pertanian dan petani. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif berdasarkan 
interpretasi data tabulasi dengan 
menggunakan satuan persentase dan rata-
rata (Dajan 1989).           
Untuk mengetahui wilayah sumber 
pertumbuhan baru produksi kedelai dan 
untuk mengetahui kesesuaian agroekosistem 
bagi usaha tani kedelai digunakan indikator 
Location Quotient (LQ)  melalui persamaan 
sebagai berikut. 
LQ = Eikc / Eikb,  
Di sini, 
Eir : sumbangan kedelai (i)  terhadap 
ekonomi kecamatan (kc),  
Ein : sumbangan kedelai (i) terhadap 
ekonomi kabupaten (kb). 
Nilai LQ diklasifikasikan sebagai berikut. 
Nilai 3,0 > LQ > 2,0     nilai tinggi 
Nilai 2,0 > LQ > 1,0     nilai sedang 
Nilai 1,0 > LQ > 0,0     nilai rendah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Luas Tanam, Luas Panen, Produksi, dan 
Produktivitas  Kedelai. Luas pertanaman 
kedelai di Kabupaten Cianjur selama tahun 
2001 hingga 2006 rata-rata 5.681,22 ha per 
tahun. Namun pada tahun 2006 luas tanam 
dan luas panen kedelai mengalami 
penurunan sekitar 20,48 persen  dan 16,45 
persen . Seiring dengan itu, produksi kedelai 
pada tahun 2006 turun sekitar 995,98 ton 
atau 14,06 persen; produktivitas turun 
sekitar 0,03 ton per ha atau 2,44 persen . 
Salah satu penyebabnya adalah faktor minat 
petani untuk mengusahakan kedelai saat itu 
menurun, karena terjadi peningkatan harga 
gabah dan harga beras di pasaran cukup 
menguntungkan (Rp.3.000 per kg GKP). 
Dengan kata lain, komoditas kedelai tidak 
mampu bersaing atau kurang kompetitif 
dibandingkan dengan tanaman padi.     
Kabupaten Cianjur terbagi ke 
dalam tiga wilayah pembangunan, yaitu 
(1) Wilayah Pembangunan Utara (WPU), 
(2) Wilayah Pembangunan Tengah 
(WPT), dan (3) Wilayah Pembangunan 
Selatan (WPS). Secara administrative, 
WPU, WPT, dan WPS, berturut-turut 
mencakup 15 kecamatan, tujuh 
kecamatan, dan delapan kecamatan. 
Wilayah Pembangunan Utara 
(WPU) merupakan sentra produksi kedelai 
di Kabupaten Cianjur, dengan produksi rata-
rata dalam tahun 2001 hingga 2006 
mencapai 5.548,82 ton per tahun atau 
berkontribusi 78,35  persen  dari total 
produksi kedelai di Kabupaten Cianjur. 
Penyebabnya adalah WPU memiliki 
indikator teknis-agronomis: luas tanam, luas 
panen, produksi, dan produktivitas kedelai 
relatif lebih baik daripada WPT dan WPS. 
Luas tanam kedelai di WPU selama tahun 
2001 hingga 2006 mencapai rata-rata 
4.376,63 ha per th atau 77,04 persen  dari 
total tanam di Kabupaten Cianjur. Luas 
panen terluas dengan rata-rata 4.107,65 ha 
per th atau 75,74 persen  dari luas panen di 
Kabupaten Cianjur. Rata-rata produktivitas 
kedelai 1,35 ton per ha, lebih tinggi sekitar 
400 kg per ha (3,05 persen ) daripada 
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produktivitas kedelai rata-rata di Kabupaten 
Cianjur.  
Penurunan harga kedelai diduga 
juga merupakan disinsentif yang 
menyebabkan terjadinya penurunan luas 
areal tanam. Berdasarkan data FAO selama 
periode 1991 hingga 2002, harga kedelai 
berfluktuasi dari tahun ke tahun, namun 
secara umum mengalami penurunan dari Rp 
493,00 per kg pada tahun 1991 menjadi Rp 
344,00 per kg pada tahun 2002, dengan laju 
penurunan per tahun 3,21 persen . Di lain 
pihak, ternyata harga jagung meningkat rata-
rata 0,98 persen  per tahun dalam periode 
yang sama (Anonim 2004). Persaingan 
harga kedelai dengan jagung merupakan 
salah satu indikator adanya persaingan 
penggunaan lahan. Kenaikkan harga jagung 
akan mendorong  petani untuk menanam 
jagung, sehingga akan menurunkan areal 
tanam kedelai.  
Keragaan Usaha Tani Kedelai. 
Pertanaman kedelai di Kabupaten Cianjur 
merupakan tanaman cash crop yang 
umumnya diusahakan pada lahan sawah 
irigasi. Pada lahan sawah, tanaman kedelai 
biasanya ditanam pada Musim Kemarau 
pertama (MK-I) pada bulan Maret hingga 
Juni atau Musim Kemarau kedua (MK-II) 
pada bulan Juli hingga September, 
sedangkan pada lahan sawah tadah hujan 
atau pada lahan kering, tanaman kedelai 
ditanam pada Musim Hujan (MH). Biji 
kedelai ditanam di dalam barisan di antara 
tanaman padi secara ditugal segera setelah 
tanaman padi dipanen atau menjelang 
tanaman padi dipanen, sehingga tanpa 
pengolahan tanah (TOT).  
Berdasarkan hasil panennya, usaha 
tani kedelai di Kabupaten Cianjur dibagi ke 
dalam dua bentuk, yaitu dalam bentuk biji 
tua (dipergunakan sebagai sumber benih)  
dan dalam bentuk polong muda. Produksi 
dalam bentuk biji tua dihasilkan dari 
pertanaman lahan tegalan atau lahan kering 
di Wilayah Pembangunan Selatan (WPS) 
pada Musim Hujan (MH) dan dipanen pada 
Musim Kemarau (MK), kemudian hasil 
panen tersebut nantinya dipergunakan 
sebagai benih pada lahan sawah irigasi di 
Wilayah Pembangunan Utara (WPU) 
sebagai pertanaman MK-I atau MK-II. 
Dengan demikian, usaha tani kedelai dengan 
tujuan panen kedelai dalam bentuk biji tua 
merupakan implementasi jaringan sistem 
benih antarlapang dan antarmusim 
(JABALSIM) (Nugraha 1996).  
Secara finansial, keuntungan atas 
biaya tunai dari usaha tani kedelai dalam 
bentuk biji tua (dibenihkan) mencapai Rp 
640.250,00 per hektar, lebih besar 
dibandingkan dengan hasil panen dalam 
bentuk polong muda. Namun demikian, 
berdasarkan rentang waktu dan siklus 
produksinya, usaha tani kedelai dalam 
bentuk polong muda jauh lebih singkat, 
yaitu hanya 40 hari per siklus produksi. 
Adapun usaha tani kedelai dalam bentuk biji 
tua memerlukan waktu 90 hingga 110 hari 
per siklus produksi. Oleh karena itu, petani 
lebih memilih usaha tani dalam bentuk 
polong muda.  
Usaha tani kedelai polong muda, 
walaupun mendapatkan keuntungan lebih 
rendah, tetapi memiliki beberapa 
keunggulan dibandingkan dengan usaha tani 
kedelai biji tua, diantaranya tidak 
memerlukan input produksi tambahan (ZPT, 
PPC, pestisida, dan herbisida), biaya tenaga 
kerja lebih sedikit, siklus waktu produksi 
lebih singkat (mampu dua kali panen), dan 
nilai imbangan penerimaan terhadap biaya 
lebih tinggi (R/C 2,42). 
Nilai penerimaan pada usaha tani 
kedelai dalam bentuk biji tua mencapai Rp 
6.690.000,00 per ha dengan pendapatan 
bersih total Rp 3.679.000 per ha dan R/C 
2,22. Biaya produksi kedelai mencakup 
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sarana produksi (benih, pupuk anorganik, 
pupuk cair, ZPT, pestisida, dan herbisida), 
biaya tenaga kerja luar keluarga, dan biaya 
lain: seperti iuran untuk pengairan, sewa 
lahan, dan Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB). Rincian analisis finansial kedua 
bentuk usaha tani kedelai disajikan pada 
Tabel 1 dan Tabel 2.  
 
Tabel 1. Analisis Usaha tani Kedelai Muda di Kabupaten Cianjur. Tahun 2007 
 
Uraian Unit Volume Harga Satuan 
(Rp) 
Nilai (Rp) 
Produksi  kg 5.600 1.000 5.600.000,00 
Biaya Produksi     
Sarana Produksi :     
1. Benih kg 40 3.500 140.000,00 
2. Pupuk Kimia     
2.1 Urea kg 73 1.200 87.600,00 
2.2 SP-36 kg 50 1.650 82.500,00 
2.3 KCl kg 15 1.850 27.750,00 
2.4 ZA kg 10 1.200 12.000,00 
2.5 NPK kg - - - 
   Total Pupuk Kimia    209.850,00 
3. Pestisida cc - - - 
4. Mulsa Jerami ton 10 - - 
5.  Tenaga Kerja :      
5.1 Traktor Rp ha   
5.2 Ternak Rp ha   
5.1 Pra Panen     
5.1.a TK Dalam Keluarga jam 241,5 1.750 422.625,00 
5.1.b TK Luar Keluarga  jam 350 1.750 612.500,00 
5.1.c  Sewa Pompa Air  
(Borongan) 
- - - 35.000,00 
6. Lain-lain :     
6.1 Pajak (PBB) th 1 42.700 42.700,00 
6.2 Sewa Lahan ha/musim 1 850.000 850.000,00 
Total Biaya Produksi 2.311.825,00 
Keuntungan atas biaya total 3.288.175,00 
Keuntungan atas biaya tunai 3.710.800,00 
R/C  2,42 
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Tabel 2. Analisis Usaha tani Kedelai Tua (dibenihkan) di Kabupaten Cianjur. 2007 
 
Uraian Unit Volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 
Produksi  kg 1.338 5.000 6.690.000,00 
Sarana Produksi :     
1. Benih kg 35  3.500 122.500,00 
2. Pupuk Kimia     
2.1 Urea kg 73 1.200 87.500,00 
2.2 SP-36 kg 50 1.650 82.500,00 
2.3 KCl kg 15 1.850 27.750,00 
2.4 ZA kg 10 1.200 12.000,00 
2.5 NPK kg - - - 
   Total Pupuk Kimia    209.850,00 
3. Pupuk Alternatif      
3.1  Pupuk Kandang t   - 
3.2  ZPT cc   55.500,00 
3.3  PPC cc   12.000,00 
 Total Pupuk Alternatif    67.500,00 
 Total Pupuk    277.350,00 
4. Pestisida cc   85.400,00 
5. Herbisida  cc   17.500,00 
 Total Sarana Produksi    502.750,00 
6.  Tenaga Kerja :      
6.1 Traktor Rp/ha - - - 
6.2 Ternak Rp/ha - - - 
6.3 Pra Panen     
6.3.a TK Dalam Keluarga jam 345 1.750 603.750,00 
6.3.b TK Luar Keluarga  jam 350 1.750 612.500,00 
6.4 Panen     
6.4.a TK Dalam Keluarga jam - - - 
6.4.b TK Luar Keluarga jam 134,7 1.750 235.750,00 
6.5 Pasca Panen     
6.5.a TK Dalam Keluarga jam 45 1.500 67.500,00 
6.5.b TK Luar Keluarga jam 40,8 1.500 61.250,00 
 Total Tenaga Kerja    1.580.750,00 
7. Lain-lain :     
7.1 Pajak (PBB) th   42.750,00 
7.2 Sewa Lahan ha/ms   850.000,00 
7.3 Irigasi    35.000,00 
Total Biaya Produksi    3.011.000,00 
Keuntungan atas biaya total    3.679.000,00 
Keuntungan atas biaya tunai    4.350.250,00 
R/C     2,22 
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Potensi Areal Pengembangan. Sasaran 
intensifikasi terletak di kecamatan penghasil 
kedelai utama atau dengan nilai Location 
Quotient (LQ) tinggi serta nilai Koefisien 
Lokasi (KL) dan nilai Koefisien Spesialisasi 
(KS) positif, kemudian diikuti kecamatan 
dengan nilai Location Quotient (LQ) sedang 
serta nilai Koefisien Lokasi (KL) dan nilai 
Koefisien Spesialisasi (KS) positif. 
Keragaan nilai LQ, KL, dan KS pada 
masing-masing wilayah pembangunan 
disajikan pada Tabel 3, sedangkan skala 
prioritas dan sasaran pengembangan kedelai 
disajikan pada Tabel 4.   
Potensi lahan yang sesuai untuk 
pengembangan kedelai, baik untuk 
peningkatan produktivitas maupun perluasan 
areal beragam antarkecamatan. Di satu 
pihak terdapat cukup luas lahan yang dapat 
dikembangkan untuk usaha tani kedelai. Di 
pihak lain,  terdapat perbedaan keunggulan 
komparatif dan kompetitif kedelai dengan 
komoditas lainnya. 
Upaya peningkatan produktivitas 
dibedakan atas tingkat produktivitas yang 
telah ada selama ini. Berdasarkan metode 
perhitungan LQ, lahan dengan nilai LQ > 
2,0 sesuai untuk peningkatan produktivitas 
di Kecamatan Ciranjang, Sukaluyu, dan 
Kecamatan Bojongpicung. Bagi kecamatan 
yang telah memiliki produktivitas tinggi 
diarahkan untuk memantapkan 
produktivitas. Bagi daerah yang tingkat 
produktivitasnya masih rendah, diarahkan 
pada percepatan peningkatan produktivitas 
melalui penggunaan benih bermutu varietas 
unggul, pupuk berimbang, pupuk hayati, 
penerapan teknologi spesifik lokasi, 
pengelolaan usaha tani, dan sumberdaya 
terpadu (PTT) kedelai.  
Perluasan areal tanam di Kabupaten 
Cianjur diarahkan untuk Wilayah 
Pembangunan Tengah (WPT) dan Wilayah 
Pembangunan Selatan (WPS), utamanya 
pada lahan sawah tadah hujan dan lahan 
kering, melalui upaya peningkatan 
kesuburan lahan, konservasi tanah  
(rehabilitasi), optimalisasi lahan kering 
marjinal.  Perluasan areal disesuaikan 
dengan kondisi dan kecocokan lahan  
dengan nilai LQ. Pada Tabel 2 data kosong 
bukan berarti tidak sesuai dengan 
pengembangan komoditas kedelai, namun 
memang tidak ada (belum ada) datanya pada 
data sekunder. Berdasarkan data, untuk nilai 
LQ>1,0, yaitu pada Kecamatan Leles, 
Cidaun, dan Sindangbarang, ketiganya 
termasuk Wilayah Pembangunan Selatan 
(WPS), sedangkan Karangtengah termasuk 
Wilayah Pembangunan Utara (WPU).       
Untuk mendukung tercapainya 
sasaran, diperlukan dukungan aspek hulu, 
seperti penyediaan lahan, perbaikan 
pengairan, sarana produksi, alat-mesin 
pertanian, permodalan, sarana transportasi 
atau jalan, dan lain-lain.     
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Luas tanam, luas panen, 
produktivitas, dan produksi kedelai di 
Cianjur enam tahun terakhir (2001 hingga 
2006) mengalami fluktuasi. Hal itu 
diantaranya disebabkan kurang kompeti-
tifnya kedelai dibandingkan dengan 
komoditas tanaman pangan lain (padi).  
Berdasarkan produknya, usaha 
kedelai petani dibedakan menjadi: (a) usaha 
tani produk polong muda dengan 
keuntungan atas biaya tunai Rp 
3.710.800,00  (R/C 2,42), usaha tani ini 
umumnya dilakukan petani di WPU, seperti 
di Kecamatan Ciranjang, Sukaluyu, dan 
Kecamatan Bojongpicung,  dan (b) usaha 
tani produk biji tua dan atau dibenihkan 
dengan keuntungan atas biaya 
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Tabel 3. Nilai Land Quotient (LQ), Koefisien Lokasi (KL) dan Koefisien Spesialisasi 
(KS) Komoditas Kedelai di Kabupaten Cianjur 
 
Wilayah Pemb./Kecamatan 
Kedelai 
Land Quotient Koef. Lokasi Koef. Spesialisasi 
Wilayah Pembangunan Utara     
Cianjur -  -0,02 -0,01 
Cilaku -  -0,01 0,00 
Warungkondang -  -0,03 -0,01 
Cibeber -  -0,06 -0,01 
Ciranjang 7,64 0,23 0,05 
Sukaluyu 5,58 0,16 0,03 
Bojongpicung 3,53 0,16 0,02 
Karangtengah 1,06 0,00 0,00 
Mande -  -0,05 -0,01 
Pacet -  0,00 -0,01 
Sukaresmi -  -0,02 -0,01 
Cugenang -  -0,04 -0,01 
Cikalongkulon -  -0,03 -0,01 
Cipanas / Gekbrong -  0,00/-0,01 -0,01/-0,01 
Sukanagara / Takokak -  -0,01/-0,05 -0,01/-0,01 
Campaka/ Pagelaran -  -0,03/-0,06 -0,01/-0,01 
Tangeung -  0,00 0,00 
Kadupandak -  -0,04 -0,01 
Campakamulya -  -0,01 -0,01 
Sindangbarang 1,04 0,00 0,00 
Argabinta -  -0,01 0,00 
Cibinong -  -0,02 0,00 
Cidaun 1,20 0,01 0,00 
Naringgul / Cikadu - / - -0,02/-0,01 -0,01/0,00 
Cijati -  -0,01 -0,01 
Leles 1,83 0,01 0,01 
Jumlah (Rata-rata) 21,88 (3,13)   
Nilai Tertinggi 7,64 0,23 0,05 
Sumber : Anonim 2007a (diolah) 
*) Nilai yang kosong (tidak terisi) menunjukkan bahwa data tidak tersedia.  
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Tabel 4. Prioritas program peningkatan produksi dan perluasan kedelai berdasarkan 
nilai LQ kecamatan di Kabupaten Cianjur 
 
No. Nilai LQ dan Kecamatan 
Peningkatan Produktivitas   
(PP) 
Perluasan Areal Tanam 
(PAT) 
I 3,0 > LQ > 2,0   
1.1 Ciranjang (7,64) +++ + 
1.2 Sukaluyu (5,58)  +++ + 
1.3 Bojongpicung (3,53) +++ ++ 
II 2,0 > LQ > 1,0   
2.1 Leles (1,83) ++ +++ 
2.2 Cidaun (1,20) ++ ++++ 
2.3 Karangtengah (1,06) +++ + 
2.4 Sindangbarang (1,04) ++ ++++ 
Keterangan : (a) ++++ : prioritas sangat tinggi; (b) +++ : prioritas tinggi; (c) ++ : prioritas sedang; dan (d) + : prioritas 
rendah. 
 
tunai lebih besar dibandingkan produk 
polong muda, yaitu Rp 4.350.250,00  tetapi 
nilai imbangan penerimaan dan biaya (R/C) 
lebih rendah, yaitu 2,2. Usaha ini umumnya 
dilakukan petani di WPS, seperti di 
Kecamatan Leles, Cidaun, Karang-tengah, 
dan Kecamatan Sindangbarang.  
Berdasar kesesuaian agroekosistem 
dan daya dukung lahan, disarankan 
pengembangan areal kedelai di Cianjur 
berturut-turut adalah di Leles (LQ1,83); 
Cidaun (LQ 1,20); Karangtengah (LQ 1,06); 
dan Sindangbarang (LQ 1,04). Peningkatan 
produksi melalui peningkatan produktivitas 
(intensifikasi) berturut-turut: Kecamatan 
Ciranjang (LQ 7,64); Sukaluyu (LQ 5,58); 
Kecamatan Bojongpicung (LQ 3,53).  
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